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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kelimpahan dan keanekaragaman Arthropoda

tanah pada lahan pertanian organik dan anorganik, dapat disimpulkan bahwa:

1))

2)

3)

Arthropoda tanah yang ditemukan pada lahan pertanian organik dan
anorganik sebanyak 45 spesies dengan 25 famili yang terdiri dari 9 ordo.
Spesies Arthropoda tanah dengan jumlah terbanyak pada lahan pertanian
anorganik yaitu 348 individu yang terdiri dari 20 famili dan 9 ordo
sedangkan spesies Arthropoda tanah pada lahan pertanian organik
sebanyak 307 individu yang terdiri dari 14 famili dan 8 ordo.
Keanekaragaman spesies Arthropoda tanah pada lahan organik tergolong
sedang (H’=2,0-2,5) sedangkan pada lahan pertanian anorgaik tergolong
rendah-sedang (H’=1,3-2,5).

Faktor abiotik berpengaruh tidak signifikan terhadap kekayaan dan
keanekaragaman spesies Arthropoda tanah pada lahan pertanian organik
dan anroganik (sig > 0,05) tetapi berpengaruh signifikan terhadap
kemerataan spesies Arthropoda tanah pada lahan pertanian organik
(sig<0,05).

Tidak ada perbedaan signifikan antara kelimpahan dan keanekaragaman
spesies Arthropoda tanah pada lahan pertanian organik dan anorganik di

Desa Mata Air.
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5.2 Saran

1))

2)

3)

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu :
Pelaksanaan pengelolaan pada lahan pertanian harus lebih diperhatikan
dengan mengurangi pemakaian bahan-bahan anorganik agar pemeliharaan
produktivitas tanah dan perlindungan terhadap keanekaragaman hayati
tanah tetap terjaga.

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang peranan ekologis dari masing-
masing Arthropoda tanah.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan pengukuran data

abiotik secara berkala sebelum pengambilan sampel Arthropoda tanah.
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